
Nomor : PL.02.01/B.V/1446/2025   2 September 2025
       Lampiran : Sembilan lembar
        Hal : Undangan Keikutsertaan TOT Tata Kelola Penyelenggaraan Labkesmas Ak 2

Yth. (Daftar Terlampir)

Untuk mewujudkaan tata kelola penyelenggaraan Laboratorium Kesehatan Masyarakat yang efektif dan
sesuai  standar,  maka  diperlukan  penguatan  kemampuan  tata  kelola  bagi  jajaran  pimpinan  Labkesmas.
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kehadiran Saudara atau menugaskan staf yang kompeten
dalam Pelatihan ToT Tata Kelola Penyelenggaraan Laboratorium Kesehatan Masyarakat Angkatan 2 Tahun 2025,
yang akan dilaksanakan pada:

hari, tanggal : Sesi Daring : Jumat, 12 September 2025
Sesi Luring : Minggu – Minggu, 14 – 21 September 2025

tempat : Swiss Bellin Bogor
Jalan Pajajaran Indah V Baranangsiang , Bogor Timur 16143

Adapun kriteria peserta dalam pelatihan tersebut adalah:
a. Aparatur Sipil Negara
b. Kepala   Labkesmas,   Kepala   Sub   Bagian   Administrasi   dan   Umum,   atau   Kepala/

Koordinator/Penanggung Jawab Instalasi/ Laboratorium pada Labkesmas Tingkat 3 sampai 5.
c. Pejabat  struktural,  pejabat  fungsional  teknis  atau  pejabat  fungsional  umum  pada  lingkup

Kementerian Kesehatan RI yang memiliki tugas dan fungsi pembinaan Labkesmas.
d. Pendidikan minimal S-1.

Selain kriteria tersebut, calon peserta pelatihan wajib:
a. Belum pernah mengikuti TOT Tata Kelola Penyelenggaraan Labkesmas sebelumnya,
b. Telah memiliki sertifikat MOOC Pelatihan Dasar K3 di Laboratorium Kesehatan. Bagi calon

peserta  yang  belum  memiliki  sertifikat  pelatihan  tersebut,  dapat  mendaftar  pada  link
https://s.kemkes.go.id/TOTLABKESMAS2025AK2.

c. Bersedia  mengikuti  pelatihan  hingga  selesai  sesuai  dengan  ketentuan  yang  berlaku.
Pengunduran diri tanpa alasan yang absah akan mendapatkan sanksi administratif.

Peserta diharapkan dapat melakukan konfirmasi kehadiran paling lambat pada Selasa, 9 September 2025
pukul 14.00 WIB pada link: https://s.kemkes.go.id/TOTLABKESMAS2025AK2 . Bapak/Ibu yang tidak memberikan
usulan calon peserta hingga batas waktu yang ditetapkan, dianggap tidak berkenan mengikuti pelatihan dan akan
digantikan oleh institusi lainnya.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Informasi lebih lanjut  dapat menghubungi Tim Kerja Tata Kelola Laboratorium Kesehatan Masyarakat,
Direktorat  Tata  Kelola  Pelayanan  Kesehatan  Primer  dengan  narahubung  Ika/081280825891  atau
Fitri/081328837438. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kehadirannya, kami ucapkan terima kasih.

Direktur Tata Kelola Pelayanan Kesehatan Primer,

        ${ttd}

Roy Himawan, S.Farm.,Apt.,MKM

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap
atau gratifikasi silahkan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan https://wbs.kemkes.go.id. Untuk verifikasi

keaslian tanda tangan elektronik, silahkan unggah dokumen pada laman https://tte.komdigi.go.id/verifyPDF

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Lampiran 1
Nomor : PL.02.01/B.V/1446/2025
Tanggal : 2 September 2025

DAFTAR CALON PESERTA PELATIHAN
TOT TATA KELOLA PENYELENGGARAAN LABORATORIUM KESEHATAN MASYARAKAT

TAHUN 2025 ANGKATAN 2

No Tujuan Surat Jumlah (orang)
1 Kepala Balai Besar Laboratorium Biologi Kesehatan 2

Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 2
2 Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Banjarbaru 1
3 Kepala Balai Besar  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Jakarta 1
4 Kepala Balai Besar  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Palembang 1
5 Kepala Balai Besar  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Yogyakarta 2
6 Kepala Balai Besar  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Surabaya 2
7 Kepala Balai  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Palembang 1
8 Kepala Balai  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Medan 2
9 Kepala Balai  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Aceh 2

10 Kepala Balai  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Magelang 1
11 Kepala Balai  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Banjarnegara 1
12 Kepala Balai  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Batam 2

13 Kepala Loka  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Pangandaran 1

14 Kepala Loka  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Tanah Bumbu 1

15 Kepala Loka  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Waikabubak 1

16 Kepala Loka  Laboratorium Kesehatan Masyarakat Baturaja 1

17 Ketua Tim Kerja UPT Labkesmas 2

18 Ketua Tim Kerja Tata Kelola Labkesmas 2

19 Ketua Tim Kerja SPA Laboratorium Kesehatan Masyarakat 1
20 Ketua Tim Kerja Mutu Laboratorium Kesehatan 1

Total 30

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Lampiran 2
Nomor : PL.02.01/B.V/1446/2025
Tanggal : 2 September 2025

JADWAL TENTATIF KEGIATAN (DARING)
TOT TATA KELOLA PENYELENGGARAAN LABORATORIUM KESEHATAN MASYARAKAT

TAHUN 2025 ANGKATAN 2

*) dalam konfirmasi

No Hari/Jam
(WIB)

Uraian JPL Narasumber
T P PL

1. Daring, Jumat, 12 September 2025
08.00-08.30 Pengarahan Program
08.30-09.00 Pre Test
09.00-09.30 Pembukaan

1. Laporan Ketua Panitia Ketua Tim Kerja Tata Kelola 
Labkesmas

2. Sambutan Direktur Tata Kelola Pelayanan 
Kesehatan Primer

09.30 - 10.15 BLC 1 BBPK Ciloto
10.15 – 10.30 Istirahat
10.30 – 12.00 Arah Kebijakan 

Penyelenggaraan Labkesmas
2 Direktur Tata Kelola Pelayanan 

Kesehatan Primer
12.00 – 13.00 Istirahat
13.00 – 13.45 Kepemimpinan Labkesmas 1 dr. Darmawali Handoko, M.Epid. 

(Kepala BB Lab Biokes) *)
Total 3 1

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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JADWAL TENTATIF KEGIATAN (LURING)
TOT TATA KELOLA PENYELENGGARAAN LABORATORIUM KESEHATAN MASYARAKAT

TAHUN 2025 ANGKATAN 1

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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Lampiran 3
Nomor : PL.02.01/B.V/1446/2025
Tanggal : 2 September 2025

TATA TERTIB
TOT TATA KELOLA PENYELENGGARAAN LABORATORIUM KESEHATAN

MASYARAKAT TAHUN 2025 ANGKATAN 2

1. Ketentuan Umum 
a. Peserta  wajib  melakukan  registrasi  pada  link:

https://s.kemkes.go.id/TOTLABKESMAS2025AK2.  Setelah  melakukan  registrasi
peserta akan diundang pada Whats Up Group (WAG).  Peserta yang belum masuk
dalam WAG harap menghubungi panitia.

b. Seluruh peserta disediakan akomodasi di Swiss Bellin Bogor, Jalan Pajajaran Indah V
Baranangsiang , Bogor Timur 16143

c. Peserta berpakaian rapi dan sopan selama berlangsungnya kegiatan.
d. Peserta disarankan membawa laptop.
e. Peserta wajib mengikuti keseluruhan rangkaian kegiatan pelatihan (daring dan luring)

sesuai jadwal. Peserta yang tidak mengikuti keseluruhan rangkaian pelatihan, tidak akan
mendapatkan sertifikat.

f. Dokumen yang harus diserahkan peserta kepada panitia yaitu: 
1) Surat Tugas asli yang sudah ditanda tangani oleh pejabat berwenang dan diberi cap

basah instansi  atau  e sign  dalam surat  tertera tanggal  kegiatan sesi  daring:  12
September dan sesi luring: 14 – 21 September 2025

2) Tiket/bukti pesawat keberangkatan dan boarding pass serta foto copy tiket/ bukti
perjalanan  kepulangan  (Tiket  pesawat  kelas  ekonomi).  Untuk  tiket  kereta  api,
maksimal kelas eksekutif.

3) Bukti transportasi dari dan menuju bandara (bagi peserta luar Jakarta)
4) Dokumen yang akan dikirimkan secara online,  dapat  dikirimkan via  WA kepada

Saudara Wanda (082329471623).
 

2. Ketentuan biaya yang ditanggung panitia 
a. Biaya  transportasi  peserta  (disesuaikan  dengan  tiket/bukti  perjalanan  dan  standar

biaya perjalanan    dinas    untuk    pertemuan    sesuai    Peraturan    Menteri    Keuangan
No 39 Tahun 2024 tentang Standart Biaya Masukan Tahun 2025). Bila harga melebihi
pagu akan menjadi tanggungan peserta

b. Biaya transportasi dari dan menuju bandara akan dibayarkan secara at cost.
c. Taksi di Jakarta yang akan dibayarkan at cost namun tidak melebihi anggaran sebesar Rp

600.000,- (PP)  dan harus menggunakan armada taksi biasa seperti blue bird, gamya,
express, taksi online dan sekelasnya dengan melampirkan struk pembayaran dan struk
tol. Tidak diperkenankan menggunakan taksi golden bird dan sekelasnya

d. Jika tidak terdapat bukti fisik, maka panitia tidak dapat melakukan penggantian uang
transportasi.

e. Panitia  menyediakan  konsumsi  selama  jadwal  kegiatan  berlangsung  dan  akomodasi
bagi peserta dengan hunian 1 kamar untuk 2 orang. 
Check In:  Minggu, 14 September 2025 Pukul 14.00 WIB 
Check Out:  Minggu, 21 September 2025 Pukul 12.00 WIB 

f. Peserta berhak mendapatkan uang harian pelatihan (diklat)  sesuai hari kegiatan yang
diikuti.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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g. Panitia tidak menanggung biaya: 
1) Biaya penginapan di luar penginapan yang telah ditentukan 
2) Makanan dan minuman yang dipesan secara pribadi/di luar jadwal kegiatan/tanpa

seizin panitia 
3) Kerusakan atau kehilangan barang, baik di dalam maupun di luar tempat pertemuan

dan kamar peserta 
4) Akomodasi  dan  konsumsi  peserta  yang  tidak  sesuai  dengan  daftar  undangan

(keluarga, sopir, dan lain sebagainya)
5) Cucian (laundry), fax dan telepon lokal maupun telepon interlocal 
6) Pembiayaan  tambahan  lain  di  luar  tiket  pesawat  (biaya  tambahan  bagasi,

pemilihan kursi pesawat, asuransi perjalanan, dll)

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Lampiran 4
Nomor : PL.02.01/B.V/1446/2025
Tanggal : 2 September 2025

KERANGKA ACUAN
TOT TATA KELOLA PENYELENGGARAAN LABORATORIUM KESEHATAN

MASYARAKAT TAHUN 2025 ANGKATAN 2

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan pada hakikatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh
semua komponen bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan,  dan  kemampuan  hidup  sehat  bagi  setiap  orang  agar  terwujud  derajat
kesehatan  masyarakat  yang  setinggi-tingginya.  Kementerian  Kesehatan  memiliki
tanggung jawab besar untuk pencapaian target strategi nasional di bidang kesehatan,
yang meliputi: kesehatan ibu dan anak, perbaikan gizi masyarakat, pencegahan dan
pengendalian  penyakit,  gerakan  hidup sehat  di  masyarakat,  dan  penguatan  sistem
kesehatan.

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia dan potensi munculnya ancaman wabah
penyakit  emerging,  new emerging dan re-emerging mendorong Kementerian Kesehatan
untuk  berinovasi,  sebagaimana  amanat  Presiden  kepada  Kementerian  Kesehatan
tentang:a.  percepatan  pelaksanaan  vaksinasi  untuk  mewujudkan  herd  immunity;  b.
penanganan pandemi secara lebih baik dan berkelanjutan; dan c. transformasi sektor
kesehatan. Kunci dalam menjawab tantangan di atas adalah reformasi sistem kesehatan
nasional  yang  diterjemahkan  oleh  Kementerian  Kesehatan ke dalam transformasi
kesehatan. Transformasi kesehatan terdiri dari 6 (enam) pilar, y aitu; (1) transformasi
layanan primer; (2) transformasi layanan rujukan; (3) transformasi sistem ketahanan
kesehatan;  (4)  transformasi  sumber  daya  manusia  kesehatan;  (5)  transformasi
pembiayaan kesehatan; dan (6) transformasi teknologi kesehatan.

Dalam rangka transformasi layanan primer yang mencakup upaya promotif dan
preventif yang  komprehensif  dan  transformasi  sistem  ketahanan  kesehatan  dalam
menghadapi  Kejadian  Luar  Biasa (KLB)/wabah penyakit/kedaruratan kesehatan
masyarakat, diperlukan penguatan layanan la  boratorium  kesehatan  masyarakat.
Laboratorium Kesehatan Masyarakat diharapkan dapat mendeteksi secara dini penyakit
dan faktor risiko kesehatan serta penguatan  surveilans  pernyakit  dan  faktor  risiko
kesehatan berbasis laboratorium, yang akan berdampak pada kesehatan masyarakat.
Laboratorium Kesehatan Masyarakat (Labkesmas) adalah fasilitas pelayanan kesehatan
yang  melaksanakan  pengukuran,  penetapan  dan  pengujian  terhadap  bahan  yang
berasal dari manusia dan/atau bahan bukan berasal dari manusia untuk penentuan jenis
penyakit,  penyebab penyakit,  kondisi kesehatan atau faktor risiko yang dapat
berpengaruh pada kesehatan  perseorangan dan/atau  kesehatan  masyarakat  dalam
rangka  mendukung  sistem  ketahanan  Kesehatan. Penyelenggaraan Labkesmas

dilaksanakan secara berjenjang dalam 5 tingkatan, yaitu laboratorium di Puskesmas (Tingkat
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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1), Labkesda Kabupaten/Kota (Tingkat 2), Labkesda Provinsi  (Tingkat  3),  Labkesmas
Regional (Tingkat 4), dan Labkesmas Nasional (Tingkat 5).

Keberadaan Labkesmas sangat diperlukan untuk mendukung layanan primer dan sistem
ketahanan  kesehatan  nasional  melalui  peningkatan  akses  masyarakat  terhadap  layanan
laboratorium kesehatan yang bermutu dan terjangkau serta penguatan surveilans penyakit
dan faktor risiko kesehatan berbasis laboratorium.

Sehubungan  dengan  perubahan  konsep  penyelenggaraan  Labkesmas  saat  ini  yang
menyesuaikan dengan standar WHO, maka pada tahap awal dilakukan Pelatihan bagi Pelatih
(ToT) Pelatihan Tata Kelola Penyelenggaraan Laboratorium Kesehatan Masyarakat  yang
selanjutnya  akan digulirkan pelatihan secara masif pada semua unit pelaksana teknis
Labkesmas dari tingkat 1 sampai tingkat 5.

B. Tujuan

Setelah mengikuti pelatihan ini peserta berperan sebagai pelatih pada pelatihan
Tata Kelola Penyelenggaraan Laboratorium Kesehatan Masyarakat.

C. Pelaksanaan Pelatihan

1) Pelaksanaan Pelatihan bagi Pelatih Penyelenggaraan Labkesmas dilakukan sebanyak
58 Jam Pelajaran (JPL) dengan metode luring dilakukan secara swakelola. Kegiatan
luring dilaksanakan di Bogor, Jawa Barat.

2) Peserta pelatihan berjumlah 30 orang yang dipandu oleh fasilitator dan diampu oleh
pengendali  pelatihan.  Peserta  berasal  dari  Balai/Loka  Laboratorium  Kesehatan
Masyarakat dan Kementerian Kesehatan.

3) Kriteria Peserta dan Fasilitator sebagai berikut:
a) Peserta

 Aparatur Sipil Negara
 Kepala Labkesmas, Kepala Sub Bagian Administrasi Umum, atau

Kepala/Koordinator/Penanggungjawab Instalasi/Laboratorium
 Pejabat struktural,  pejabat fungsional teknis atau pejabat fungsional umum pada

lingkup  Kementerian  Kesehatan  RI  yang  memiliki  tugas  dan  fungsi  pembinaan
Labkesmas.

 Pendidikan minimal S-1.

b) Pelatih/ Fasilitator :
 Pendidikan minimal S1
 Telah mengikuti pelatihan kediklatan atau Training of Trainer (TOT) Tata Kelola

Penyelenggaraan Labkesmas dan/atau Tim Nasional Labkesmas
 Memahami  kurikulum  Pelatihan  Tata  Kelola  Penyelenggaraan  Labkesmas

terutama RBPMP yang akan disampaikan

D. Biaya

Pembiayaan  kegiatan  ini  dibebankan  pada  anggaran  Proyek  Indonesia  Public
Laboratory System Strengthening (InPULS) Tahun 2025.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Penanggungjawab Kegiatan
Ketua Tim Kerja Tata Kelola Labkesmas

dr. Tiffany Tiara Pakasi

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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